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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 

teknik dalam pengumpulan data, diantarannya adalah dengan melalui observasi, 

wawancara dan penilaian non test. Observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa saat melakukan proses kegiatan pembelajaran (KMB) di 

kelas untuk meningkatkan keterampilan lari estafet melalui model explicit 

instruction.  

Sedangkan teknik wawancara digunakan untuk mewawancarai beberapa 

informan di MINU Sumokali Sidoarjo yaitu Kepala Sekolah sebagai pemegang 

penuh atas mutu ketulusan dari sekolah yang dipimpinnya, guru yang mengajar 

di kelas IV dan beberapa siswa. Wawancara dilakukan di saat para informan 

tersebut mempunyai waktu luang untuk diwawancarai, yaitu pada saat jam 

istirahat dari aktivitas pembelajaran atau pada sudah jam belajar belajar mengajar 

sudah selasai serta para siswa sudah waktunya jam pulang.  

Selain menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan 

wawancara, penggalian data juga dilakukan melalui penilaian non test. Penilaian 

ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan lari estafet , 

penelitian dilakukan mulai pada tahap pra siklus yang digunakan untuk 
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mengetahui kondisi awal dari keterampilan lari estafet, juga pada tahap siklus I, 

II dan III untuk mengetahui peningkatan keterampilan lari estafet.  

Adapun untuk penyajian data pada penelitian ini, peneliti akan membagi 

menjadi empat bagian tahapan pelaporan yaitu pada:  

1. Tahap pra siklus  

2. Tahap siklus I 

3. Tahap siklus II 

4. Tahap siklus III 

Berikut ini penyajian data pada tiap-tiap tahapannya:  

1. Pra Tindakan  

Tahap pra tindakan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan sebelum 

penelitian melakukan proses penelitian tindakan kelas. Tahap ini dilakukan 

dengan cara wawancara terhadap guru pendidikan jasmani dan kesehatan 

Kelas IV MINU Sumokali. Hasil wawancara dengan guru pendidikan jasmani 

dan kesehatan Kelas IV yaitu bapak Subiyanto menunjukkan bahwa metode 

yang digunakan adalah ceramah, penugasan dan sering tidak menggunakan 

media yang sesuai. Problem menonjol yang dialami siswa pada saat ini adalah 

ketika mendapatkan tugas lari estafet pada materi atletik. Hal ini bisa dilihat 

dari KKM mata pelajaran penjaskes kelas IV MINU Sumokali ditetapkan 

sebesar 80 dan prosentase keberhasilan yang harus dicapai minimal 80%, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

tetapi KKM tersebut sulit terpenuhi. Terbukti dari pencapaian hasil belajar 

siswa yang hanya sebesar 47,6% dengan rata-rata kelas sebesar 62.85.1 

Berdasarkan analisis di atas, menunjukkan bahwa tingkat keterampilan 

berlari estafet pada pra siklus masih ada tindakan perbaikan dalam 

pembelajaran Penjaskes sehingga siswa dapat termotivasi dalam belajar.  

2. Siklus I 

a. Perencanaan  

Perencanaan pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat lembar 

observasi akrtivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, 

menyiapkan tongkat yang diperlukan untuk menujang proses 

pembelajaran terutama pada materi Atletik lari estafet.  

b. Pelaksanaan tindakan  

Siklus I dilaksanakan pada, tanggal 12 April 2016, jam pelajaran ke 

1-3 pukul 07.00-09.30 WIB dengan pembelajaran Penjaskes materi 

Atletik Lari Estafet dengan model explicit instruction. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan siswa mempersiapkan baris didepan kelas 

dan bersalaman dengan guru. 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan subiyanto yaitu guru Penjaskes di MI Sumokali Sidoarjo pada tanggal 01 
Desember 2015 
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Gambar 4.1 

Siswa baris di depan kelas dan bersalaman dengan guru 

Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa kemudian 

siswa menjawabnya dengan serentak dilanjutkan berdoa. 

 

 
Gambar 4.2 

Guru mengucapkan salam dan memimpin doa 
 

Guru melakukan apersepsi pembelajaran semester lalu guru bertanya 

“siapa yang tahu apa pengetian lari estafet..?” kemudian siswa menjawab 

lari sambung..”. Guru menginformasikan materi yang akan disampaikan 

hari ini yaitu tentang Atletik Lari Estafet lalu menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 
Gambar 4.3 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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Pada kegiatan inti guru menjelaskan dan memberikan materi atletik 
lari estafet. 

 

 
Gambar 4.4 

Guru menjelaskan dan memberikan materi atletik lari estafet. 
 

 Setelah itu guru membagikan siswa masing-masing 1-4 siswa. Setiap 

kelompok diminta untuk melakukan tehnik dasar lari estafet yakni 

pemanasan, start dari posisi berdiri, melakukan  lari mengelilingi lapangan 

dengan langkah pendek, melakukan lari start, lari dan finish.  

 
Gambar 4.5 

Melakukan pemanasan 
 

Saat melakukan tehnik memberi/menerima tongkat melakukan latihan 

pengoperan tongkat statis, melakukan pengeoperan tongkat dengan 

gerakan tangan sprint, melakukan latihan mengoperkan tongkat dengan 

lari perlahan.   
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Gambar 4.6 

Siswa dan guru memperagakan cara menerima dan memberi tongkat 
estafet 

 
Ketika siswa sudah bisa melakukan cara memberi dan menerima 

tongkat estafet. Pada tiap-tiap kelompok mempraktikan lari estafet dengan 

benar dan siswa mempraktikkan lari estafet. 

 

 
Gambar 4.7 

Siswa mempraktikkan lari estafet 
 

Dalam kegiatan penutup seorang guru bisa mengetahui keterampilan 

berlari estafet pada masing-masing siswa. Setelah itu guru melakukan 

umpan balik positif yang sudah melakukan ekplorasi dengan baik, guru 

dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi. 
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Gambar 4.8 

Guru melakukan umpan balik 
 

 kemudian menyampaikan materi selanjutnya dan guru mengakhiri 

dengan doa dan salam.  

 
Gambar 4.9 

Guru mengakhiri dengan doa dan salam 
 

Setelah guru menutup pembelajaran siswa dipersilahkan untuk keluar 

dari kelas dan siswa menjawab salam dari guru.  

c. Observasi 

 Pada kegiatan observasi penelitian bagaimana peningkatan model 

explicit instruction yang dilakukan di kelas IV MINU Sumokali Sidoarjo, 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Hasil lembar observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 
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Perolehan hasil pengamatan lembar observasi aktivitas guru 

pada siklus I adalah sebesar 77. Dalam hal mengajar, guru mampu 

mengondisikan siswa. Guru mengajar sesuai RPP yang ada. Guru 

menggunakan media pembelajaran agar memudahkan siswa 

memahami  dalam pembelajaran. Guru juga baik dalam memberikan 

motivasi kepada siswa, sehingga siswa termotivasi dalam belajar 

meskipun belum seluruh siswa yang termotivasi. Pada bagian evaluasi 

Guru membuat alat evaluasi berupa tabel penilaian untuk mengukur 

dan mengetahui sejauh mana siswa dapat meningkatkan keterampilan 

lari estafet dengan baik.  

2) Hasil lembar observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.   

Persiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dikatakan 

cukup baik, baik secara fisik, alat perlengkapan belajar ataupun 

performance siswa. Siswa juga kompak dalam menjawab salam dari 

guru. Dengan dipimpin oleh ketua kelas, semua siswa berdoa bersama 

dengan baik.  

Siswa terlihat tidak bersemangat ketika guru menanyakan 

pelajaran semester lalu. Siswa tidak tahu mengenai tujuan 

pembelajaran yang dicapai, karena guru menginformasikan kepada 

mereka.  
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Perolehan hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I. Dalam 

pengamatan aktivitas siswa belum beraktivitas secara maksimal dalam 

pembelajaran. Hal itu bisa dilihat dari kegiatan siswa di kelas dan skor 

perolehan siswa mencapai 65 dalam kategori cukup baik. Hal ini 

disebabkan siswa kurang cepat dalam mempraktikkan lari estafet. 

Siswa kurang percaya diri dan bekerjasama. 

 Pada aktivitas guru pada siklus I menunjukkan skor nilai 77 

(cukup baik) sedangkan aktivitas siswa pada siklus I yaitu sebesar skor 

nilai 65 (cukup baik). Hal ini dapat menunjukkan bahwa aktivitas 

siswa di kelas masih rendah. Aktivitas siswa masih rendah dikarenakan 

siswa kurang aktif dalam bekerjasama. 

3)  Hasil unjuk kerja siswa tentang keterampilan lari estafet pada mata 

pelajaran Penjaskes melalui model explicit instruction pada siklus I. 

a) Nilai di atas KKM  

Siswa yang mendapat nilai di atas KKM (80) terdapat 14 siswa 

antara lain NF (80), ANF (80), BA (85), FRH (80), K (85), MA 

(80), MCS (85), MFA (80), NM (85), MNN (80), NS (80), AFA 

(80), AH (80).   

b) Nilai di bawah KKM 

Siswa yang nilai dibawah KKM sebanyak 7 antara lain DP 

(55), DOS (50), DS (55), NS (60), ZAR (75), SK (55), RG (50). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

Bahwa hasil unjuk kerja siswa rata-rata siswa pada siklus I sebesar 

69,5. Hal ini bisa dikatakan cukup baik karena pada siklus I belum 

memenuhi KKM yang telah disepakati sebesar 80. Namun peneliti 

tidak boleh putus asa dari siklus I ini karena masih ada 7 siswa yang 

mendapat di bawah KKM. Sedangkan prosentase ketuntasan siswa 

mendapat skor 66,66%. Peneliti mengupayakan peningkatan pada 

siklus II. 

d. Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model explicit instruction untuk meningkatkan keterampilan lari estafet 

pada siswa kelas IV siklus I menujukkan adanya peningkatan dari kondisi 

sebelumnya (pra tindakan). Tetapi pada siklus I masih terdapat 

kekurangan yang menyebabkan keterampilan lari estafet pada mata 

pelajaran Penjaskes kurang maksimal. Setelah berdiskusi dengan guru 

mata pelajaran Penjaskes kelas IV, diperoleh simpulan mengenai hal-hal 

yang menyebabkan keterampilan lari estafat siswa kurang maksimal 

antara lain: 

a) Sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar dengan 

menggunakan model explicit instruction, sehingga siswa kurang 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  
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b) Masih banyak siswa yang malas untuk mempraktikkan lari estafet 

dengan tepat. 

c) Siswa kurang percaya diri, kurang cepat saat berlari, kurang 

bekerjasama, terlihat pada siswa ditunjuk untuk mempraktikkan lari 

estafet dalam Atletik di lapangan masih ragu-ragu.  

Adapun hal-hal yang perlu dilakukan untuk upaya perbaikan pada 

siklus II adalah sebagai berikut:  

a) Mengkondisikan siswa dalam menggunakan model explicit instruction 

sehingga siswa antusias dalam pembelajaran.  

b) Lebih memotivasi siswa agar berperan aktif dalam mempelajari dan 

mempraktikkan serta lebih percaya diri, lebih cepat berlari, lebih 

berkerjasama lari estafet di lapangan.  

c) Menyiapkan alat dan tempat yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan  

1) Mengkondisikan siswa dalam menggunakan model explicit 

instruction sehingga siswa antusias dalam pembelajaran.  

2) Lebih memotivasi siswa agar berperan aktif dalam mempelajari dan 

mempraktikkan serta lebih percaya diri, lebih cepat berlari, lebih 

berkerjasama lari estafet di lapangan.  

3) Menyiapkan alat dan tempat yang sesuai dengan kemampuan siswa. 
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b. Penerapan  

Siklus II dilaksanakan pada, tanggal 19 April 2016, jam pelajaran 

ke 1-3 pukul 07.00-09.30 WIB dengan pembelajaran Penjaskes materi 

Lari Estafet dengan model explicit instruction. Kegiatan pembelajaran 

guru mengawali dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 

siswa.  

 
Gambar 4.10 

Guru membuka salam dan doa serta mengecek kehadiran siswa 
Guru  melakukan apersepsi pembelajaran semester lalu  

 
ketika guru mengangkat tangan sambil mengatakan yakni “siapa yang 

tahu pengertian lari estafet.. ?”. seketika siswa langsung menjawab  

kaliamat dari guru jawaban” saya, lari sambung ..” guru bertanya kembali 

“teknik apa saja yang dilakukan dalam lari estafet..? kemudian siswa 

menjawab “ teknik menerima dan pengoperan tongkat ..” kemudian Guru 

menginformasikan materi yang akan disampaikan hari ini yaitu tentang 

Atletik Lari Estafet lalu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.                 
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Gambar 4.11 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan dan memberikan materi atletik 

lari estafet.  

 
Gambar 4.12  

Guru menjelaskan materi atletik lari estafet 
 

Setelah itu guru membagikan siswa masing-masing 1-4 kelompok. 

Setiap kelompok diminta untuk melakukan tehnik dasar lari estafet yakni 

pemanasan, start dari posisi berdiri, melakukan  lari mengelilingi 

lapangan dengan langkah pendek, melakukan lari start, lari dan finish.  

 
Gambar 4.13 

Guru melakukan pemanasan 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

Selanjutnya melakukan tehnik memberi/menerima tongkat  guru 

melakukan latihan pengoperan tongkat statis, guru melakukan 

pengeoperan tongkat dengan gerakan tangan sprint dan guru melakukan 

latihan mengoperkan tongkat dengan lari perlahan. 

 
 

 
Gambar 4.14  

Memperagakan cara menerima dan memberi tongkat estafet dengan 
benar 

 
Setelah berkelompok, setiap kelompok mempraktikan lari estafet 

dengan benar. Ketika siswa mempraktikkan lari estafet, guru menilai 

praktek setiap siswa dan siswa mulai bisa mempraktikkan lari estafet 

dengan baik. 

 
Gambar 4.15 

Siswa mempraktikkan lari estafet 
 

Dalam kegiatan inilah seorang guru bisa mengetahui keterampilan 

berlari estafet pada masing-masing siswa. Setelah itu guru melakukan 
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umpan balik positif yang sudah melakukan ekplorasi dengan baik, guru 

dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi kemudian menyampaikan 

materi selanjutnya dan guru mengakhiri dengan doa dan salam. 

c. Observasi  

Pada kegiatan observasi penelitian bagaimana peningkatan model 

explicit instruction yang dilakukan di kelas IV MINU Sumokali Sidoarjo, 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Hasil lembar observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

Perolehan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II 

mendapat skor perolehan 85 dengan kategori baik. Guru mampu 

menguasai kelas dengan baik. Guru mampu memusatkan perhatian 

siswa pada saat proses pembelajaran. Motivasi yang diberikan 

mampu membuat siswa siswi bersemangat kembali pada proses 

belajar mengajar. Pada saat evaluasi, guru mampu mengukur 

pemahaman siswa dengan lembar unjuk kerja siswa yang telah 

tersedia dan menyiapkan alat dan tempat yang sesuai dengan 

kemampuan siswa.  

2) Hasil lembar observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.   

Persiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dikatakan  

baik, baik secara fisik, alat perlengkapan belajar ataupun performance 
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siswa. Siswa juga kompak dalam menjawab salam dari guru. Dengan 

dipimpin oleh ketua kelas, semua siswa berdoa bersama dengan baik.  

Siswa terlihat bersemangat ketika guru menanyakan pelajaran 

semester lalu. Siswa tahu mengenai tujuan pembelajaran yang dicapai, 

karena guru menginformasikan kepada merekadengan penuh perhatian 

dan baik.  

Pada perolehan skor aktivitas siswa yaitu 78 dalam kategori 

cukup baik dengan prosentase keberhasilan siswa Secara keseluruhan  

aktivitas siswa pada siklus II ini sudah menunjukkan peningkatan yang 

cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari data di atas hasil observasi 

terhadap aktivitas siswa pada siklus I 65. Pada siklus II peningkatan ini 

adalah karena perhatihan dan minat siswa pada pembelajaran sehingga 

mempengaruhi siswa aktif dan terkondisi dengan baik pada mata 

pelajaran penjaskes.  

Aktivitas guru dapat dilihat pada siklus II mendapat skor nilai 85 

(baik) sedangkan pada aktivitas siswa pada siklus II yaitu sebesar skor 

nilai 78 (cukup baik). Pada aktivitas siswa menunjukkan bahwa 

aktivitas di kelas sudah  mengalami peningkatan. Peningkatan pada 

aktivitas siswa ini sudah dikatakan cukup baik karena siswa mulai 

berjalan dengan aktif dalam bekerjasama. Guru mampu menyiapkan 

alat dan tempat yang sesuai dengan kemampuan siswa. 
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3)  Hasil unjuk kerja siswa tentang keterampilan lari estafet pada mata 

pelajaran Penjaskes melalui model explicit instruction pada siklus II.  

a. Nilai di atas KKM  

Siswa yang mendapat nilai di atas KKM (80) terdapat 18 siswa 

antara lain NF (80), ANF (85), DOS (80), FRH (95), K (95), MA 

(90), MCS (100), MFA (90), NM (85), MNN (90), NS (85), NM 

(90),  MN (80), SK (90), ZAR (90), AFA (85), AH (100), RGV 

(85).   

b. Nilai di bawah KKM 

Siswa yang nilai dibawah KKM sebanyak 3 antara lain DP (70), DS 

(65), NS (70).   

Pada siklus II ini dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa rata-rata 

siswa sebesar 77,14 dan mengalami peningkatan yang semula pada 

siklus I sebesar 69,5. Pada siklus II ini 18 siswa mampu mendapatkan 

nilai diatas KKM. Hal ini dikatakan baik dibanding siklus I. Karena di 

siklus I siswa belum kondusif saat proses pembelajaran, masih kurang 

aktif dalam bekerjasama dan kurang percaya diri. Namun hal yang 

diharapkan pada siklus II ini siswa sudah bisa terkondisi dengan baik 

saat menggunakan model explicit instruction sehingga siswa 

termotivasi dalam proses pembelajaran Penjaskes. Siswa dapat 
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mempraktikkan lari estafet dengan baik. Alat dan tempat yang siapkan 

sesuai dengan kemampuan siswa.  

d. Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model explicit instruction untuk meningkatkan keterampilan lari estafet 

pada siswa kelas IV siklus II menujukkan adanya peningkatan dari kondisi 

sebelumnya siklus I. Tetapi pada siklus II masih terdapat kekurangan yang 

menyebabkan keterampilan lari estafet pada mata pelajaran Penjaskes 

kurang maksimal. Setelah berdiskusi dengan guru mata pelajaran 

Penjaskes kelas IV, diperoleh simpulan mengenai hal-hal yang 

menyebabkan keterampilan lari estafat siswa kurang maksimal antara lain: 

a. Masih banyak siswa yang belum bisa menerima dan memberi tongkat 

dengan tepat. 

b. Siswa kurang cepat dan tanggap saat mendengar aba-aba dari guru. 

Adapun hal-hal yang perlu dilakukan untuk upaya perbaikan pada 

siklus II adalah sebagai berikut:  

a. Siswa dapat  menerima dan memberi tongkat dengan tepat. 

b. Siswa dapat melakukan dengan cepat dan tanggap saat mendengar aba-

aba dari guru. 

c. Siswa diberikan reward agar bisa bersemangat kembali saat melakukan 

proses pembelajaran. 
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4. Siklus III 

a. Perencanaan  

1. Siswa dapat  menerima dan memberi tongkat dengan tepat. 

2. Siswa dapat melakukan dengan cepat dan tanggap saat mendengar 

aba-aba dari guru. 

3. Siswa diberikan reward agar bisa bersemangat kembali saat 

melakukan proses pembelajaran. 

b. Penerapan  

Siklus III dilaksanakan pada, tanggal 24 Mei 2016, jam pelajaran ke 

1-3 pukul 07.00-09.30 WIB dengan pembelajaran Penjaskes materi Lari 

Estafet dengan model explicit instruction.Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Guru 

memberi ice breaking kepada siswa “Tepuk semangat”. Guru  melakukan 

apersepsi pembelajaran semester lalu guru bertanya kembali saat 

pembelajaran kemarin semua mengenai keterampilan estafet sehingga 

siswa mampu menjawab dan mempraktikkan. Guru menginformasikan 

materi yang akan disampaikan hari ini yaitu tentang Atletik Lari Estafet 

lalu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian 

guru menjelaskan dan memberikan materi atletik lari estafet siswa sangat 

meperhatikan karna di siklus ini siswa berharap berhasil saat 

mempraktikkan lari estafet. 
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Gambar 4.16 

Guru menjelakan materi lari estafet 
 

 Setelah itu guru membagikan siswa dengan berkelompok siswa putra 

dan siswi putri masing-masing 1-4 kelompok. Setiap kelompok diminta 

untuk melakukan tehnik dasar lari estafet yakni pemanasan , start dari 

posisi berdiri, melakukan  lari mengelilingi lapangan dengan langkah 

pendek, melakukan lari start , lari dan finish.  

 
Gambar 4.17 

Siswa melakukan pemanasan 
 

Selanjutnya melakukan tehnik memberi/menerima tongkat melakukan 

latihan pengoperan tongkat statis, melakukan pengeoperan tongkat 

dengan gerakan tangan sprint, melakukan latihan mengoperkan tongkat 

dengan lari perlahan.  
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Gambar 4.18 

Siswa dan guru mempraktikkan lari estafet dengan tepat 
 

Setiap kelompok mempraktikan lari estafet dengan benar. Ketika 

siswa mempraktikkan lari estafet, guru menilai praktek setiap siswa dan 

siswa diberikan reward dan tepuk semangat.  

 
Gambar 4.19 

Siswa bersama kelompoknya mempraktikan lari estafet dengan tepat 
 

Dalam kegiatan inilah seorang guru bisa mengetahui keterampilan 

berlari estafet pada masing-masing siswa. Setelah itu guru melakukan 

umpan balik positif yang sudah melakukan ekplorasi dengan baik, guru 

dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi kemudian menyampaikan 

materi selanjutnya dan guru mengakhiri dengan doa dan salam. 
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c. Observasi  

Pada kegiatan observasi penelitian bagaimana penerapan model 

explicit instruction yang dilakukan di kelas IV MINU Sumokali Sidoarjo, 

yang mana peneliti jabarkan sebagai berikut: 

1) Hasil lembar observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

 Perolehan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus III mendapat 

skor perolehan 88 dengan kategori baik. Guru mampu menguasai kelas 

dengan baik. Guru mampu memperagakan lari estafet dengan tepat. 

Reward yang diberikan mampu membuat siswa siswi bersemangat 

kembali pada proses belajar mengajar. Pada saat evaluasi, guru mampu 

mengukur pemahaman siswa dengan lembar unjuk kerja siswa yang 

telah tersedia. 

2) Hasil lembar observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Pada perolehan skor aktivitas siswa yaitu 83 dalam kategori 

baik dengan prosentase keberhasilan siswa Secara keseluruhan  

aktivitas siswa pada siklus III ini sudah menunjukkan peningkatan 

yang baik. Hal ini bisa dilihat dari data di atas hasil observasi terhadap 

aktivitas siswa pada siklus II 78. Pada siklus III peningkatan ini adalah 

karena perhatian dan minat siswa dapat menerima dan memberikan 
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tongkat dengan baik serta saat memperoleh reward siswa tambah 

bersemangat.  

Aktivitas guru dapat dilihat pada siklus III mendapat skor nilai 

88 (baik) sedangkan pada aktivitas siswa pada siklus III yaitu sebesar 

skor nilai 83 (baik). Pada aktivitas siswa menunjukkan bahwa aktivitas 

di kelas sudah  mengalami peningkatan. Peningkatan pada aktivitas 

siswa ini sudah dikatakan baik karena siswa mulai berjalan dengan 

aktif dalam bekerjasama. Guru memberikan reward kepada siswa yang 

sudah mampu melakukan dengan baik. 

3) Hasil unjuk kerja siswa tentang keterampilan lari estafet pada mata 

pelajaran Penjaskes melalui model explicit instruction siklus III.  

a. Nilai di atas KKM  

Siswa yang mendapat nilai di atas KKM (80) terdapat 19 siswa 

antara lain DP (80), NF (85), ANF (85), BA (80), DOS (80), FRH 

(95), K (90), MA (95), MCS (100), NS (85), MFA (90), NM (90), 

MNN (85), SK (90),  ZAR (95), AFA (85), AH (100), RGV (85).   

b. Nilai di bawah KKM 

Siswa yang nilai dibawah KKM sebanyak 2 antara lain DS (70),  NS 

(75). 

Pada siklus III ini dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa rata-rata 

siswa sebesar 82,8 dan mengalami peningkatan yang semula pada 

siklus II sebesar 77,14. Pada siklus III ini 19 siswa mampu 
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mendapatkan nilai diatas KKM. Hal ini dikatakan baik dibanding 

siklus II. Karena di siklus III siswa dapat mempraktikkan dengan baik. 

Dengan adanya siklus III ini kepercayaan diri pada siswa meningkat 

dan terkondisi dengan baik saat menggunakan model explicit 

instruction. Oleh karena itusiswa sangat termotivasi saat di beri reward 

sehingga dapat mempelajari dan mempraktikkan lari estafet dengan 

tepat. 

d. Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model explicit instruction untuk meningkatkan 

keterampilan lari estafet mata pelajaran Penjaskes materi atletik siswa 

kelas IV siklus III menunjukkan banyak peningkatan dari mulai pra 

siklus, siklus I, siklus II dan siklus III. Telah mencapai keberhasilan 

aktivitas guru Penjaskes dengan skor perolehan 99 (sangat baik). ini 

berarti bahwa kriteria keberhasilan aktifitas guru Penjaskes dalam 

pembelajaran pada siklus III telah berhasil dengan skor 88%. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran belajar mengajar sudah 

mengarah pada penggunaan model pembelajaran secara lebih baik. 

Siswa mampu meningkatkan keterampilannya dalam Atletik lari 

estafet dan mempraktikkan dengan tepat.  

Hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan dengan 
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skor perolehan 93. Hal ini menunjukkan bahwa skor aktivitas siswa 

telah berada dalam kategori sangat baik. ini berarti bahwa kriteria 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran dalam siklus III telah berhasil 

dengan skor 83(baik). Hasil pengamatan guru terhadap keterampilan 

siswa dalam lari estafet mengalami peningkatan yaitu mencapai skor 

5.66% dan nilai rata-rata yang dicapai siswa adalah 82,8.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keterampilan siswa 

dalam lari estafet mengalami peningkatan. Keterampilan lari estafet 

mata pelajaran penjaskes materi Atletik perlahan mulai menunjukkan 

peningkatan. Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, 

peneliti bersama guru Penjaskes menyimpulkan bahwa pelaksanaan 

tindakan selama siklus III sudah berhasil dengan sangat baik, untuk itu 

tidak perlu lagi diulang pada tindakan siklus selanjutnya. 

D. Pembahasan 

Dari hasil kategori keterampilan lari estafet siswa melalui Model Explicit 

Intruction yang dilakukan dalam tiga siklus ini, telah memperoleh hasil tindakan 

sebagai berikut:  

1. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

keterampilan lari estafet dengan menggunakan Model Explicit Intruction 

berjalan baik. Dari siklus I ke siklus selanjutnya mengalami peningkatan. 

Aktivitas siswa dalam belajar mengalami peningkatan, baik dari segi kognitif, 

psikomotorik dan afektif. Siswa dapat mempraktikkan lari estafet dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

sistematika yang diajarkan. Siswa lebih mudah mengingat, mempelajari serta 

mempraktikkan lari estafet dengan tepat. Sehingga dapat berlari dengan cepat 

dan tepat.  

 

2. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa:  

a. Dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa 

yang mengalami peningkatan ditiap siklusnya. Skor aktivitas siswa pada 

siklus I adalah 65 (cukup baik) mengalami peningkatan pada siklus II 

dengan skor 78 (cukup baik) kemudian peningkatan pada siklus III dengan 

skor 83 (baik). Sedangkan  skor aktivitas guru meningkat dari perolehan 

pada siklus I sebesar 77 (cukup baik), dan pada siklus II menjadi 85 

(baik). Serta pada skor aktivitas guru meningkat dari perolehan siklus III 

menjadi 88 (baik). 

b. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa penerapan Model  Explicit 

Instruction berdampak positif pada keterampilan lari estafet pada Mata 

Pelajaran Penjaskes siswa kelas IV MINU Sumokali Sidoarjo, hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan hasil ketuntasan belajar disetiap siklusnya, 

yaitu siklus I mencapai  66,66% (cukup baik), meningkat pada siklus II 

dengan prosentase 86% (baik), dan meningkat pada siklus III dengan 

prosentase 90,4% jadi terjadi peningkatan ketuntasan belajar dari siklus I, 

siklus II, siklus III sebesar 23,74%. Hal ini dapat dikatakan bahwa prestasi 
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belajar siswa secara klasikal telah  tercapai.  Hal ini dapat dilihat pada 

tabel  4.16 di bawah ini:  

Tabel 4.16 

Data Peningkatan Keterampilan Lari Estafet Materi Atletik Mata Pelajaran 

Penjaskes melalui Model Explicit Instruction Siswa Kelas IV MINU Sumokali 

Sidoarjo 

No Aspek Siklus 

I 

Siklus 

II 

Peningkatan 

siklus I ke 

siklus II  

Siklus III Peningkatan 

siklus II ke 

siklus III 

1. Aktivitas Guru 77 85 8 88 3 

2. Aktivitas Siswa 65 78 13 83 10 

3. Rata-rata 69,5 77,14 7,64 82,8 5.66 

4. Prosentase Ketuntasan  66,66% 86% 19,34% 90,4% 4.4% 

 


